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ABSTRACT 
This study aims to find out how the calculation of Activity Based Costing method 
in calculating Garuda Hotel room rental rates. The type of data in this study is 
qualitative data. Sources of data in this study are primary data and secondary data. 
Data collection techniques in this study were interviews and documentation. The 
results of this study are that the use of Activity Based Costing method in calculating 
hotel room rental rates will result in accurate rent calculation, because the costs 
incurred are charged to the product on the basis of activities and resources that are 
consumed by the product and also use more than one cost basis driver. 
The results of the calculation of hotel room rental rates using the Activity Based 
Costing method approach, namely for the Standard Room type rooms of Rp.140.566. 
For SuperiorRoom type rooms of Rp.166.752. For DeluxeRoom type rooms of 
Rp.366.805. and for the ExclusiveRoom type room of Rp. 114.427. 




Tingginya tingkat persaingan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
industri yang sama, menyebabkan tingkat persaingan akan semakin tinggi. Oleh 
karena itu diperlukan strategi-strategi perusahaan yang bisa memenangkan 
perusahaan dalam persaingan. Salah satu strategi yang digunakan untuk bisa 
memenangkan dalam persaingan adalah penekanan harga jual produk. Dengan 
harga jual yang semakin rendah, maka tingkat penjualan produk menjadi tinggi 
(Panekenan, 2014). 
Ada berbagai macam perusahaanj asa yang ada di Kabupaten Sumbawa 
Besar, salah satunya Hotel Garuda. Hotel Garuda merupakan salah satu hotel 
diSumbawa Besar yang letaknya sangat stategis, yaitu berdekatan dengan 
Bandara Udara Sultan Muhammad Kaharuddin III dan juga supermarket. Hotel 
ini memiliki empat tipe kamar yaitu Standard Room, Superior Room, Deluxe 
Room dan Exclusive Room dengan total kamar 27 kamar. Berdasarkan hasil 
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wawancara saya dengan pemilik hotel, hotel tersebut banyak dikunjungi oleh 
pelanggan dikarenakn harga yang diberikan sangat terjangkau. Namun seiring 
dengan berjalannya waktu pada tahun 2016 sampai 2017 hotel ini mengalami 
penurunan pelanggan yang berdampak pada laba yang diperoleh oleh hotel 
menurun. Hal ini disebabkan oleh pembngunan hotel – hotel baru disekitaran 
hotel garuda yang memberikan harga dengan fasilitas yang menarik. 
Berikut ini adalah data tamu Hotel Garuda dan Hotel yang 







Hotel Garuda 5045 4632 
Hotel Transit 8216 8758 
Hotel 99 balong 2866 2993 
Hotel Kara 905 934 
Sumber : Dinas Olahraga dan Pariwisata Sumbawa Besar 
Berdasarkan data diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa di Hotel 
Garuda mengalami penurunan pelanggan sebesar 413 pelanggan. Oleh karena itu 
diperlukan strategi yan g digunakan untuk menentukan tarif yang tepat dalam 
menent ukanukan harga sewa kamar Hotel Garuda. 
 
 
Mengetahui akan pentingnya menentukan tarif sewa kamar Hotel maka 
menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian tarif sewa kamar Hotel Garuda 
dengan menggunakan metode Activity Based Costing System. Metode Activity-
Based Costing System adalah suatu sistem penghitungan biaya terdiri dari proses 
dua tahap, yang pertama menelusuri biaya pada aktivitas dan kemudian biaya 
pada produk (Hansen dan Mowen, 2009). Berdasarkan latar belakang diatas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS 
PENENTUAN TARIF SEWA KAMAR HOTEL GARUDA 




1. Pengertian Biaya 
Biaya memiliki berbagai macam arti tergantung maksud dari 
pemakai istilah tersebut. Menurut Supriyono (2007: 16) biaya adalah 
harga perolehan yang di korbankan atau digunakan dalam rangka 
memperoleh penghasilan yang akan dipakai sebagai pengurangan 
penghasilan. 
2. Klasifikasi Biaya 
Menurut Hansen dan Mowen (2006:50), biaya dikelompokkan ke 
dalam dua kategori fungsional utama, antara lain : 
1) Biaya produksi (Manufacturing Cost)Biayayang berkaitandengan 
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dibagi 
menjadi 3 jenis yaitu bahan baku langsung, tenaga kerj langsung 
dan overhead. 
2) Biaya nonproduksi Biaya yang berkaitan dengan fun gsi 
Nusantara Journal of Economics Vol. 02 No. 02 Desember 2020, pp. 64-74 
Page | 66  
 
perancangan, pengembangan, pemasaran, 
distribusi, layanan pelanggan, dan administrasi umum. 
3. Harga Pokok Produksi 
Menurut Mulyadi (2012), harga pokok produksi atau yang disebut dengan harga 
pokok adalah pengorbanan ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi 
atau kemungkinan terjadi untuk memperoleh penghasilan. 
4. Activity Based Costing System 
Menurut Hongren (2008) mendefinisikan Activity Based Costing system 
(ABC) sebagai suatu sistem pendekatan perhitungan biaya berdasarkan aktivitas-
aktivitas yang ada di perusahaan. Sistem ini dilakukan dengan dasar pemikiran 
bahwa penyebab timbulnya biaya Sadalah aktivitas yang dilakukan dalam suatu 
perusahaan, sehingga wajar bila pengalokasian biaya-biaya tidak langsung dilakukan 
berdasarkan aktivitas tersebut. 
5. Jenis – Jenis Level Activity Based Costing System 
a. Aktivitas tingkat unit (Unit-Level Activities) Aktivitas ini dilakukan 
untuk setiap unit produksi. Biaya aktivitas berlevel unit bersifat 
proporsional dengan jumlah unit produksi.. 
b. Aktivitas tingkat kelompok unit (Batch-Level Activities) Aktivitas 
dilakukan setiap kelompok unit diproses, tanpa memperhatikan berapa 
unit yang ada pada kelompok unit tersebut. 
c. Aktivitas pendukung produk/jasa (Product/Service- Sustaining 
Activities) Aktivitas ini mendukung produksi produk/jasa spesifik dan 
biasanya dikerjakan tanpa memperhatikan berapa batch atau unit yang  
diproduksi atau dijual. Aktivitas ini dilakukan karena dibutuhkan untuk 
menopang produksi setiap jenis produk/jasa yang berlainan. 
d. Aktivitas pendukung fasilitas (Facility-Sustaining Activities) Aktivitas 
ini tidak dapat dihubungkan secara langsung dengan produk/jasa yang 
dihasilkan tetapi untuk mendukung organisasi secara keseluruhan. 
Pengelompokan untuk level ini sulit dicari hubungan sebab akibatnya 
dengan produk/jasa yang dihasilkan tetapi dibutuhkan untuk 
kelancarankegiatan perusahaan yang berhubungan dengan proses 
produksi barang/jasa. 
 
6. Cost pool dan Cost Driver 
Menurut Hongreen (2006), Cost Driver adalah suatu variabel seperti tingkat 
aktivitas atau volume, yang menjadi penyebab utama timbulnya biaya selama 
rentang waktu tertentu. Menurut Supriyono (2007) Cost pool merupakan kelompok 
biaya yang disebabkan oleh aktivitas yang sama dengan suatu dasar pembebanan. 
 
7. Langkah – Langkah Metode Activity based Costing 
System 
Menurut Hasen dan Mowen (2009: 175) proses penentuan Activity 
Based Costing untuk menentukan  harga produksi dapat dibagi menjadi dua 
prosedur, yaitu : 
a. Prosedur tahap pertama 
Pada tahap pertama penentuan harga pokok berdasarkan aktivitas 
meliputi empat langkah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi aktivitas 
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Langkah pertama untuk menentukan Activity Based Costing 
(ABC) adalah mengidentifikasi aktivitas yang menjadi dasar sistem 
tersebut. 
2) Mengklafikasi berbagai aktivitas 
Mengkasifikasi berbagai aktivitas yang menjadi dasar sistem 
tersebut. Berbagai aktivitas diklafikasi dalam beberapa kelompok 
yang mempunyai suatu interprestasi ang mudah dan jelas serta 
cocok dengan segmen-segmen proses produksi yang dapat di kelola 
untuk menghasilakan produk atau jasa. Cara untuk memahami 
aktivitas dan bagaimana aktivitas tersebut digabungkan disusun 
dalam empat tingkat, yaitu : unit level activities, batch level 
activities, product level activities, facility level activities. 
 
3) Mengidentifikasi Cost Driver 
Mengidentifikasi cost Driver dari aktivitas- aktivitas yang telah 
diidentifikasikan. Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan 
jenis-jenis biaya ang sejenis atau homogen. 
4) Penentuan tarif kelompok (pool rate) 
Tarif kelompok adalah tarif biaya overhead per unit cost 
Driver yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas, tarif 
kelompok dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Jumlah aktivitas Tarif 
per unit cost Driver =  
Cost Driver 
b. Prosedur tahap kedua 
Di dalam tahap yang  kedua,  biaya-biaya  dari setiap overhead 
pool ditelusuri kembali ke hasil produksi. I ni dilakukan dengan 
menggunakan pool rates yang dihitung  dalam  tahap  pertama  dan  
dengan mengukur jumlah sumber- sumber yang digunakan oleh setiap 
hasil produksi. Pengukuran ini hanyalah jumlah dari activity driver 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pe nelitian 
kualitatif.Penelitian kualitatif adalah metode penelitian dengan menggunakan 
metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan 
data dan fakta melalui kata-kata secara meneluruh terhadap subjek penelitian 
(Mulyana,2008: 151) 
B. Objek Penelitian 
Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah perhitungan 
metode Activity Based Costing dalam penentuan harga pokok kamar hotel pada 
Hotel Garuda. 
 
C. Jenis Data 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
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1. Data Primer 
Menurut Sujarweni (2015:89), data primer adalah “data yang diperoleh 
dari responden melalui kuisioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data 
hasil wawancara penelitian dengan narasumber”. 
2. Data Sekunder 
Sujarweni (2015:89), data sekunder adalah data yang didapatkan dari 
catatan, buku, dan majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, 
laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. 
 
 
D. Teknik Analisis Data 
Adapun langkah – langkah analisis data yang dilakukan adalah: 
1. Pengumpulan data, yaitu penulis mencatat data yang diperoleh dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
2. Reduksi data, penulis merangkum dan memilih informasi inti yang sesuai 
dengan fokus penelitian. 
3. Uji keabsahan data. Menurut Moleong (2011 : 320) “keabsahaan data adalah 
setiap keadaan harus mampu mendemonstrasikan nilai yang benar, 
menyediakan dasar agara hal diterapkan, dan memperolehkan keputusan 
luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan 
dari temuan dan keputusan-keputusan”. Uji keabsahan data yang digunakan 
penulis adalaha uji kreadibilitas data dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber, tringulasi teknik dan triangulasi waktu. 
4. Penyajian data, penulis melakukan penyajian data berupa uraian singkat. 
Data yang disajikan dalam penelitian ini berupa data atau informasi yang 
belum diolah terkait dengan harga sewa kamar Hotel Garuda dan harga jual 
tiap kamar. 
5. Analisis data, bagian dari pengujian data setelah data dan informasi 
dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis. Menarik kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pada bagian ini teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
adalah dengan melakukan deskripsi perhitungan metode Activity Based Costing 
dalam menghitung harga pokok sewa kamar hotel (Studi kasus Hotel Garuda 
Sumbawa). 
1. Deskripsi perhitungan metode Activity Based Costing 
dalam menghitung harga pokok sewa kamar hotel. 
Langkah-Langkah yang digunakan dalam menentukan harga pokok 
kamar hotel dengan menggunakan Activity Based Costing: 
 
a. Pengidentifikasian Aktivitas 
Identifikasi aktivitas dilakukan dengan menentukan aktivitas-
aktivitas yang menimbulkan biaya pada Hotel Garuda. pada tabel 




Tabel 4.1 Daftar Aktivitas 
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3. Bahan habis pakai 
Sumber : Data diolah 
 
b. Pengklasifikasian biaya berdasarkan aktivitas ke dalam berbagai 
level aktivitas 
Setelah penyusunan daftar aktivitas selanjutnya mengklasifikasikan 
aktivitas-aktivitas tersebut berdasarkan level aktivitas. 
 
Tabel 4.2 Klasifikasi Aktivitas 
 
No Aktivitas Level Aktivitas 
1 Listrik Unit Level 
2 Pemeliharaan Facility Level 
3 Bahan habis pakai Unit level 
Sumber : Data diolah 
c. Pengidentifikasi Cost Driver 
Setelah aktivitas-aktivitas ini diidentifikasi sesuai dengan 
kategorinya langkah selanjutnya adalah mengidentifikasian cost driver 
dari setiap aktivitas. 
1) Aktivitas listrik meliputi penggunaan AC, TV, dan penggunaan 
listrik lainnya. Untuk cost driver dapat berdasarkan jumlah Kwh. 
2) Aktivitas pemeliharaan meliputi pemeliharaan perawatan fasilitas 
hotel. Cost driver dapat berdasarkan jumlah hunian. 
3) Aktivitas bahan habis pakai meliputi perlengkapan laudri, 
perlengkapan kamar mandi, perlengkapan keberhisan cost driver 
dapat berdasarkan jumlah hunian. 
Mengidentifikasian ini dimaksudkan dalam penentuan kelompok 




No Aktivitas Level Aktivitas Cost driver 
1 Listrik Unit Level KWH 
2 Pemeliharaan Fascility Level Jumlah Hunian 
3 Bahan habis pakai Unit level Jumlah Hunian 
Sumber : Data diolah 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terdapat beberapa aktivitas yang memiliki 
rasio konsumsi dan level aktivitas yang sama sehingga dapat 
dikelompokkan dalam biaya homogen. biaya dari aktivitas yang sudah 
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dikelompokkan tersebut dijumlahkan untuk menentukan kelompok-
kelompok biaya homogen. setelah mengelompokkan aktivitas, 
selanjutnya biaya dari aktivitas yang sudah dikelompokkan tersebut 
dijumlah. 
Perhitungan biaya per aktivitas cost pool I yang telah 
dikelompokkan tersebut dapat kita lihat pada tabel 4.4 
 
Tabel 4.4 Rincian biaya per aktivitas cost pool I 
 
Jenis Aktivitas Cost driver Biaya 
Listrik KWH  





Total  Rp. 60.040.000 
Sumber : Hotel Garuda 
 
Tabel 4.5 Rincian biaya per aktivitas cost pool II 
 
Jenis Aktivitas Cost Deiver Biaya 
Pemeliharaan Jumlah Hunian  
Service AC  500.000 
Lamps  360.000 
Service Tv  450.000 
Bahan habis pakai Jumlah hunian  
Sabun mandi  800.000 
Sabun Rinso  475.000 
Kisprai  625.000 
Pelicin  625.000 
Super pel (780 ml)  75.000 
Air narmada botol  6.750.000 
Kopi good day  3.000.000 
Pengharum ruangan  675.000 
Harpic (450 ml)  200.000 
Chiling pembersih 
kaca (425 ml) 
 150.000 
Vanish (450 ml)  375.000 
Total 15.060.000 




Tabel 4.6 Pemakaian Cost driver Tahun 2018 
No Cost Driver Jumlah 
1 Jumlah Hunian kamar  
 Standar Room 1786 
 Superior Room 1304 
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 Deluxe Room 1017 
 Exclusive Room 1026 
 Total 5133 
2 Jumlah KWH kamar  
 Standar Room 9165 
 Superior Room 8498 
 Deluxe Room 18.210 
 Exclusive Room 3610 
 Total 39.483 
 
d. Penentuan tarif kelompok per unit 
Selanjutnya mengidentifikasi cost driver, langkah selanjutnya 
menentukan cost pool rate dengan cost driver. Tarif kelompok 
merupakan tarif biaya overhead per unit cost driver yang di hitung 
berdasarkan kelompok aktivitas dengan rumus sebagai berikut: 
Tarif per unit cost driver =
                
 
    
 










Tarif / unit 
(1):(2) 
(Rp) 
Cost Pool I 60.040.000 39.483 1.520 
Cost Pool II 15.060.000 5133 2.933 
Sumber : Data diolah 
 
Penentuan tarif kelompok per unit menghasilkan perhitungan cost 
poo I sebesar Rp. 1.520 dan cost pool II sebesar Rp. 2.933. 
e. Pembebanan biaya overhead pada masing-masing 
jenis/tipe kamar hotel 
Overhead yang dibebankan dari setiap kelompok biaya ke setiap 
produk dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
BOP dibebankan = Tarif kelompok x Unit cost driver 
yang digunakan 









Cost Pool I 1.520 9.165 13.930.800 
Cost Pool II 2.933 1786 5.238.338 
Total biaya 19.169.138 
Sumber : Data diolah 
 
Total biaya pada tipe kamar Standar Room sebesar Rp.19.169.138 
diperoleh dari jumlah konsumsi tiap- tiap kamar berdasarkan pemicu 
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biaya (Cost Driver). 









Cost Pool I 1.520 8.498 12.916.960 
Cost Pool II 2.933 1304 3.824.632 
Total biaya 16.714.592 
Sumber : Data diolah 
 
Total biayapada tipe Superior Room sebesar Rp.16.714.592 
diperoleh dari jumlah konsumsi tiap- tiap kamar berdasarkan pemicu 
biaya (Cost Driver). 
Tabel 4.10 pembebanan biaya kamar Deluxe Room 
 






Cost Pool I 1.520 18.210 27.679.200 
Cost Pool II 2.933 1017 2.982.861 
Total biaya 30.662.061 
Sumber : Data diolah 
 
Total biaya overhead pada tipe Deluxe Room sebesar 
Rp.30.662.061 diperoleh dari jumlah konsumsi tiap- tiap kamar 
berdasarkan pemicu biaya (Cost Driver). 
 
 
Tabel 4.11 pembebanan biaya kamar Exclusive Room 
 






Cost Pool I 1.520 3.610 42.215.340 
Cost Pool II 2.933 1026 3.009.258 
Total biaya 45.224.594 
Sumber : Data diolah 
 
Total biaya overhead pada tipe Exclusive Room sebesar 
Rp.45.224.598 diperoleh dari jumlah konsumsi tiap-tiap kamar 




A. Penentuan harga pokok sewa kamar hotel 
Setelah diketahui biaya overhead yang di bebankan pada masing-masing 
jenis/tipe kamar langkah selanjutnya peneliti menghitung harga pokok sewa 
kamar hoteldengan rumus : 
HPP = bahan baku + tenaga kerja langsung + overhead 
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Tabel 4.12 perhitungan Harga Pokok 









(4) = ((1) 




















45.224.598 1026 188.522 




Kebijakan pihak hotel dalam menentukan mark-up 
keuntungan adalah sebesar 50 % dari biaya per kamar hotel. 
Tabel 4.12 Perhitungan Mark-Up 
 
Tipe kamar Biaya per unit 
(1) 
Mark-up 
(2)= (1) x 50% 
Harga 
(3)= (1) +(2) 
StandarRoom 93.711 46.855 140.566 
SuperiorRoom 126.468 63.234 189.702 
DeluxeRoom 175.872 87.936 263.808 
ExclusiveRoom 188.522 94.261 282.783 






Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis tentang 
tarif sewa kamar Hotel Garuda menggunaka metode Activity Based Costing. 
Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terjadi perbedaan harga antara perhitungan yang dilakukan oleh pihak hotel 
dengan perhitungan dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 
Perhitungan tarif sewa kamar hotel dengan menggunakan metode Activit 
Based Costing yaitu untuk tipe kamar Standar Room sebesar Rp.140.566, 
untuk tipe kamar Superior Room sebesar Rp.189.702, untuk tipe kamar 
Deluxe Room sebesar 263.808, dan untuk tipe kamar Exclusive Room 
sebesar Rp.282.783. 
B. Saran 
a. Saran bagi Hotel 
Saran dari penelitian ini bagi Hotel Garuda sebaiknya mengevaluasi metode 
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perhitungan yang selama ini digunakan untuk menentukan tarif sewa kamar. 
Hal ini disebabkan karena Hotel Garuda tidak memasukkan biaya overhead 
dalam penentuan tarif sewa kamar sehingga menyebabkan distorsi biaya. 
b. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Dapat menemukan hotel yang menggunakan perrhitungan khusus kemudian 
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